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Abstract

This research aims to determine how the financing mechanism for Hajj fund insurance savings at AJB
Bumiputera 1912 Sharia Division and the advantages and disadvantages of MitraMabrur products. Type of
the research used descriptive qualitative research. The results of the researchshowed that in general the
financing mechanism for Hajj fund insurance savings starts from the requirements for submission, operational
systems, fund management and distribution of investment returns. Of all the processes implemented by AJB
Bumiputera 1912 the Sharia Division is quite simple and easy. The advantage of the MitraMabrur product is
that participants can take cash value from ongoing premiums. The weakness of this product is that the
company does not prepare BPIH, does not register participants in the SISKOHAT application and there is no
certainty of participant departure.
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Pendahuluan

Indonesia merupakan ssalah satu negara yang memiliki penduduk mayoritas umat
muslim terbesar di dunia. Berdasarkan data Kementrian Dalam Negeri (Kemendagri), jumlah
penduduk muslim di Indonesia sebanyak 237,53 juta jiwa per 31 Desember 2021. Jumlah itu
setara dengan 86,9% dari populasi tanah air yang mencapai 237,32 juta orang. Banyaknya
masyarakat muslim ini juga ikut mendorong bergeraknya lembaga-lembaga yang berbasis
syariah khususnya dalam bidang muamalah. Saat ini hampir seluruh lembaga keuangan
menggunakan sistem berbasis syariah. Banyak masyrakat yang sudah mulai peka akan
prinsip syariah sebab prinsip syariah sangattransparan dan baik bagi perusahaan maupun
nasabah karena sistem ini tidak mengandung sistem bunga dalam proses kegiatan
operasionalnya melainkan menggunakan sistem bagi hasil dengan kesepakatan (akad) di
awal perjanjian sehingga terhindar dari praktik riba, gharar dan maysir yang di haramkan
dalam agama Islam sehingga kedua belak pihak yang bekerjsama tidak merasa dirugikan.

Bagi orang-orang yang memahami Ketuhanan agama merupakan kebutuhan yang
penting dalam hidup, sebab salah satu kebutuhan alami manusia adalah agama sebagai alat
agar bisa memberikan ketenangan batiniah. Proses pemahaman dan makna agama itu sendiri
akan menimbulkan praktek ibadah keagamaan dalam kehidupan manusia. Maka dari itu,
melakukan kegiatan ibadah merupakan realisasi dari keinginan, memahami dan memaknai
dalam kehidupan manusia salah satunya adalah agama Islam yang menjadi agama mayoritas
yang ada di Indonesia hingga saaat ini dan terus tumbuh dengan pesat. Praktek keagamaan
akan dapat terwujud nilainya dalam suatu kegiatan atau perbuatan dengan Tuhan dengan
cara melakukan ibadah, komunikasi antarmanusia seperti perdagangan (muamalah) dan juga
pastinya dengan dirinya sendiri (akhlak).

Umat Muslim yang ada diseluruh dunia pasti sagatmenginginkan kesempurnaan
dengan melakukan kegiatan beribadah sesuai denagn yang telah diajarkan dalam agama.
Alquran dan juga Hadits adalah tuntunanpenting dan pedoman dalam hidup yang segala
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kegiatan manusia telah diatur didalamnya. Salah satu kegiatan yang diatur didalam al-quran
dan hadits adalah melakukan ibadah ketanah suci baitullah untuk mencapai tujuan akhir
yaitu menjalankan ibadah haji dan umrah.

Kegiatan rmenunaikan haji dan umrah ketanah suci adalah salah satu ibadah yang
yang dinginkan oleh setiap orang terutama ibadah haji. Ibadah haji sendiri dilaksakan setiap
tahun sedangkan umrah bisa kapanpun dilaksanakan oleh setiap muslim yang ingin
berangkat ke Baitullah. Umat Islam di seluruh dunia dengan ras, suku dan bangsa yang
berbeda akan datang bersama-sama menuju kesatu tempat yaitu Mekkah untuk
melaksanakan ibadah haji dan umrah. Tak perduli kaya, miskin, asal dan spekerjaannya umat
muslimm akan ber kumpul di Baitullah tanah suci yang nantinya akan menjalankan
serangkaian kegiatan yang telah diajarkan secara bersama-sama selama beberapa hari. Kalau
kita lihat, orang-orang zaman dahulu dapat berangkat haji dengan menjual harta yang
dimilikinya yang memiliki nilai jual yang tinggi seperti menjual tanah, rumah, hewan ternak
ataupun emas. Itu adalah alat investasi atau tabungan yang mereka miliki yang nilai jualnya
akan terus naik seiring berjalannya waktu. Tabungan tyang paling mudah biasanya adalah
tabungan emas, sebab emas mempunyai nilai yang cukup stabil jika terjadinya inflasi dan
juga dapat dijual dengan gampang tidak perlu menunggu waktu yang lama. Maka dapat
dikatakan emas dapat menjadi tabungan/investasi yang paling mudah untuk menyiapkan
uang untuk berangkat haji dan umrah.

Seomitra (2017)asuransi merupakan suatu perjanjian antara tertanggung atau
nasabah dengan penanggung atau perusahaan asuransi. Pihak penanggung bersedia
menagnggung sejumlah kerugian yang mungkin timbul dimasa yang akan datang setelah
tertanggung menyepakati pembayaran uang yang disebut premi. Dari segi bahasa, asuransi
berasal dari kata Inggris dan bahasa Belanda Verzekering atau Asurantie yang berarti
pertanggungan  atau  penjaminan. Asuransi dalam sudur pandang ekonomi
mengkombinaksikan ketidakpstian dengan adanya kerugian keuangan.

Menurut ypara ulama Indonesia dalam hal ini menerima asuransi berdasarkan fatwa
DSN MUI No.21/DSN-MUI/X/2001 tentang Pedoman Umum Asuransi Syariah, dalam fatwa
ini ditetapkan bahwa asuransi syariah (ta’'min, takaful, atau tadhamun) adalah usaha saling
melindungi dan tolong menolong diantara sejumlah orang/pihak melalui investasi dalam
bentuk aset atau tabarru’ yang memberikan pola pengembalian untuk menghadapi resiko
tertentu melalui akad (perikatan) yang disesuikan dengan syariah.

Rifai dan Arifin (2005) pembiayaan yaitu pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak
lain untuk mendukung investasi yang telah direncanakan baik dilakukan sendiri maupun
lembaga. Dengan kata lain, pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk
mendukung investasi yang telah direncanakan.

Saat ini pada lembaga keuangan selain perbankan, asuransi juga tidak mau
ketinggalan kini asuransi juga turut menciptakan produk inovasi yang diperuntukkan
kepada orang-orang yang berkeinginan untuk menunaikan ibadah haji dengan cara
memberikan wadah sebagai tabungan dana haji. Tabungan untuk pembiayaan dana haji ini
juga dilengkapi dengan perlindungan asuransi, dimana asuransi ini bertujuan untuk
memberikan perlindungan kepada nasabahpada saat nasabah tersebut akan menunaikan
ibadah haji ke Arab Saudi dalam jangka waktu yang cukup lama. Jadi peran asuransi disini
adalah jika pada saat dalam proses ibadah haji baik dari keberangkatan nasabah mengalami
musibah meninggal dunia maka ahli waris dari nasabah tersebut nantinya akan
mendapatkan sejumlah uang dari asuransi tersebut. Jadi dapat dikatakan asuransi berperan
untuk memberikan perlindungan kepada nasabah yang berangkat haji dan juga ahli waris
yang ditinggalkan.
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Saat ini asuransi tidak hanya perusahaan penjamin yang bertujuan untuk
memberikan proteksi keuangan kepada nasabah tapi juga bertujuan untuk memberikan
wadah investasi untuk calon nasabah yang mempunyai keinginan untuk melindungi
keuangan dimasa yang akan datang. Saat ini lembaga keuangan menjadi suatu kebutuhan
untuk berinvestasi dan menabung serta memberikan suatu keuntungan dan proteksi
investasi.

Bagi masyarakat yang bercita-cita ingin berangkat haji tapi tidak dibarengi dengan
persiapan maka dari itu masyrakat harus dapat mengubah pola pikir dengan cara
menyisihkan uang hasil pendapatan sedikit demi sedikit untuk tabungan haji, dan juga
masih banyaknya masyarakat yang masih minim pengetahuan akan bagaimana prosedur apa
saja yang ada pada tabungan haji. Salah satu perusahaan yang menawarkan asuransi
tabungan pembiayaan dana haji adalah AJB Bumiputera 1912 Devisi Syariah yang memiliki
produk bernama Mitra Mabrur.

AJB bumiputera 1912 menjadi salah satu asuransi yang memiliki produk syariah yang
dapat membantu kebutuhan masyrakat yang ingin memiliki tabungan pembiayaan secara
syariah yang terhindar dari unsur riba, kaysir dan gharar. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana mekanisme pembiayaan pada tabungan dana haji dan apa kelebihan
dan kekurangan produk asuransi dana haj.

Landasan Teori
Pengertian Asuransi Syariah
Menurut Jubran Ma'ud Ar'raid dikutip oleh Muhammad Syakir Sula dalam bukuya
bahwa dalam bahasa Arab asuransiartinya at-tamin, penanggung Kata at-tamin memiliki
artinya memberikan perlindungaan dari rasa takut, ketenagan lahir dan batin dan juga
perasaan aman. Hal ini dijelaskan dalam Alquran seb\agai}berikut: B )
a3 8 saa 2 adaalil Al
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“yang telah memberikan makanaan kepada mereka untuk mengilangkan lapar dan mengamankan mereka
darirasa keetakutan™. (Q.S Quraisy:4)

Kegiatan Menta'minmerupakan kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dimana
membayarkan uang secara kredit(dicicil) supaya orang tersebut maupun ahliwarisnya
mencapai keinginan atau tujuannya untuk menerima uang sesuai dengan kesepakatan,
ataupun yang juga bertujuan mencapai keinginan dari penggantian harta yangg telah hilang.

Pemaparan mengenai ta’amin tersebut bisa disimpulkan bahwa asuransi syariah
merupakan kegiatan tolong-menolong antara sesama nasabah yang telah ridho dan ikhlas
untukmengumpulkan sejumlah uang yang telah disepakati nominalnya tanpa mengarapkan
imbalan apapun yang nantinya uang ini bertujuan untuk membantu nasabah yang
mengalami musibah atau resiko yang tiba-tiba terjadi sehingga jika ada nasabah yang
mengalami suatu musibah maka nasabah tersebut akan mendapatkan bantuan atau manfaat
dari uang yang telah dikumpulkan tadinya bersama-sama.

Landasan Hukum Asuransi Syariah
1. Alquran

226|Page



JURNAL MANAJEMEN AKUNTANSI (JUMSI)
Vol. 1, No. 4 Oktober 2021 Page 224-234
E-ISSN : 2774-4221

BEIN . ’/
BYESUR PSSR FEIN - R -

VNG TSR Wy
“wahai orang-orang yang beriman! Bertaqwalah kepada Allah dan hendaklah setiap orang

memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertaqwalah kepada Allah.
Sungguh, Allah maha meneliti terhadap apa yang kamu kerjakan.”

2. Hadits

Diriwayatkan oleh Abu Hurairah r.a Rasulullah SAW bersabda: “Barangsiapa yang
mengilangkan kesulitan duniawinya seorang mukmin, maka Allah akan menghilangkan kesulitannya
pada hari kiamat, barangsiapa yang mempermudah kesulitan seseorang, maka Allah akan mempermudah
urusan dunia dan akhirat.”

3. Fatwa DSN MUI

Fatwa DSN MUI No.22/DSN-MUI/X/2001 tentang pedoman Asuransi Syariah yang
menjelaskan bahwa diperbolehkannya asuransi, akad apa saja yang dapat digunakan,
premi, dan klaim dalam asuransi syariah harus sesuai dengan kesepakatan diawal.

Pengertian Pembiayaan

Muhammad (2005) bembiayaan dibagi menjadi dua yaitu dalam arti luas dan arti
sempit. Pembiayaan dalam arti luas merupakan financing atau pembelanjaan, adalah
pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik itu
dilakukan sendirii maupun dijalankan dengan orang lain. Sedangkan dalam artian sempit
pembiayaan merupakan pendanaan yang dilakukan oleh lembaga pembiayaan seperti bank
syariah kepada nasabah.

Pembiayaan pada Asuransi Syariah

1. Mudharabah

Aplikasi mudharabah dalam asuransi syariah ini, mempunyai tiga unsur yaitu yang
pertama, dalam perjanjian antara calon nasabah dengan perusahaan, perusahaan asuransi
di amanahkan boleh menginvestasikan dan memberikan pembiayaan kedalam kegiatan
perdagangan yang sesuai dengan ketentuan atau prinsip syariah yaitu terhindar dari
unsur riba, gharar dan maisyir, seperti dalam bentuk muamalah yang memiliki bentuk
mudharabah, musyarakah, murabaha dan wadi’ah. Kedua, perjanjian antara nasabah dan
perusahaan yang bertujuan untuk menanggung bersama-sama jika terjadinya resiko
dalam usaha dengan prinsip bagi hasil yang pembagiannya akan dibagi kepada nasabah
dan perusahaan berdasarkan perjanjian antara kedua belah pihak. Yang terakhir,
perjanjian antara nasabah dan operusahaan asuransi sebelumnyaotelah ditetapkan
bahwa sebelum bagian pembagian keutungan yang didapat dari kegiatan pembiayaan
perdagangan dan investasi harus menyelesaikan klaim manfaat asuransi dari masabah-
nasabah yang telah mengalami kecelakaan atau suatu musibah.
2. Musyarakah

Dalam perjanjian musyarakah memberikan pengertian yaitu, perjanjian antara para
pemodal yang bertujuan ountuk menggabungkan antara dana/modal yang dimiliki oleh
masing-masing pihak yang bertujuan memberikan modal untuk kegiatan atau
perdagangan yang dimana nantinya hasil tersebut akan dibagi keuntungannya yaitu
antara masing-masing pemodal yang berdasarkandari ketentuan bagihasil yang telah
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disepakati pemilik modal sebelum perjanjian. Dengan adanya kegiatan pembiayaan
modal kerja dan pembiayaan eksport. Aplikasi pembiayaan musyarakah dalam dunia
asuransi syariah yaitu, lembaga asuransi dan pemegang modal memiliki posisi sebagai
syarikayn sedangkan untuk modal/dananya sendiri dalam musyarakah diambil dari
masing-masing pihak, yaitu sebagian dana diambil dari lembaga asuransi dan sebagian
dana nya lagi diambil dari pemiliki modal/investor. Jika dilihat dalam pengelolaanya
sistem ini tidak sama dengan perjanjian mudharabah, dapat dilhat sepenuhnya berasal dari
lembaga asuransi tersebut. Jadi apabila pemilik dana atau investor telah mendapatkan
hasil dari investasinya maka hasil dari keuntungan tersebut nantinya akan di bagi oleh
orang-orang yang telah sama-sama yurut dalam perjanjian tersebutosesuai kepemilikan
saham masing-masiing pihak, bbaik itu berbentuk modalusaha atau modal kerja.
Tabungan
Dalam Islam menabung adalah kegiatan yang dianjurkan sebab dengan menabung
maka orang tersebut telah mempersiapkan dirinya untuk melaksakan perencanaaan untuk
masa depan sekaligus untuk persiapan menghadapi sesuatu mungkin akan terjadi
maupunhal yang tidak dinginkan. Saat ini orang-orang lebih tertarik untuk menabung pada
lembaga bank maupun non-bank yang dianggap jauh lebih aman dan efektif. Pengertian
tabungan menurut akadnya memiliki dua perbedaan, yaitu tabungan wadiah dan tabungan
mudharabah. Pengertian tabungan wadiah yaitu jenis tabungan yang memiliki sifat titipan.
Titipan dana oleh nasabah ini murni yang dititipkan kepada bank/lembaga penyimpanan
untuk dijaga dan akan dikembalikan jika sewaktu-waktu saat nasabah ingin mengambilnya,
sedangkan pengertian tabungan mudharabah yaitu jenis  tabungan yang sistem
pengelolaannya dananya menggunakan sistem akad mudharabah yaitu memiliki unsur
investasi didalamnya maka dari itu jika nasabah ingin melakukan penarikan harus mengikuti
syarat-syarat dan tata cara yang ada dan telah disepekati antara pihak nasabah dan pihak
bank sebagai tempat penyimpan dana.
Asuransi Dana Haji
Dalam pengertiannya asuransi haji adalah bentuk perlindungan untuk keuangan atau
dana terhadap calon jemaah haji jika nantinya timbul resiko yang bisa terjadi. Produk
asuransi haji ini sendiri termasuk kedalam produk asuransi jiwa yaitu jenis produk oyang
memberikan perlindungan kepada orang-orang yang menunaikan ibadah haji yang
mengalami resiko kecelakaan maupun resiko besar seperti meninggal dunia. Peraturan
asuransi haji ini sendiri telah diaturdandianjurkan. Berdasarkan peraturan mengenai ibadah
haji Majelis Ulama Indonesia atau MUI juga telah mengeluarkan peraturan yang diatur
dalam fatwanomor 39/DSN-MUI/X/2002 tentang“AsuransiiHaji”. Berdasarkan peraturan
yang  dikelaurkan  tersebut dijalaskan, diperlukannyasautu  perlindunganakan
keselamatanuntuk resiko-resiko yang bisa terjadibaik resiko kecelakaanataupunkematian
yang dapat menimpa jemaah haji. Karena mengingat jangka waktu dan berbagai resiko pada
saat melaksanakan haji. Untuk proses pengelolaan danaasuransi haji ini harus
sesuaidenganprinsip-prinsip syariah, maksudnyayaitudalampengelolaannyaasuransi haji
memiliki unsur dan prinsip seperti yang dijalankan asuransi syariah.Biasanya, dalam
produkasuransi ~ haji ~ yang  telah ada di = pasaranpengelolaan  dananya
sudahtermasukkedalampembayarantabungan ~ haji. ~Saat nasabah akan membeli
produktabungan hajiimaka nasabah juga mendapatkan perlindungan asuransi haji baik itu
yang terdapat pada perusaaan bank maupun nonbank.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang ddigunakan ialah metode kualitatif yaituu metode yang
dikaitkan dengan pengumpulan dan juga analisis data yangg berfungsi menyadarkan pada
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pemahamann, dengan penekanapada makna-makna yangterkandungdidalamnya ataupun
yang ada dibalik kenyataan yang teramati. Analisis yangg digunakan pada penelitian ini yaitu
analisis deskriptif, yaitu analisis penyelidikanyang menjelaskan, menganalisa dan
mengklarifikasi penyelidikan dengan teknik survey wawancara dan obeservasi.

Hasil dan Pembahasan

Produk asuransi dana haji adalah suatu produk yang menggabungkan jenis asuransi
dan investasi, maksudnya yaitu sebuah perlindungan yang ditujukan seseorang yang
mempunya rencana untuk mengumpulkan atau menabung dana khusus yaitu dalam mata
uang rupiah dan dolar, tabungan ini bertujuan sebagai tabungan pembiayaan dana haji. AJB
Bumiputera 1912 pada Devisi Syariah mengeluarkan produk Mitra Mabrur yaitu produk
tabungan yang memberikan pembiayaan asuransi danahaji, dimana produki ini di desain
untuk mempersiapkan dana penyelenggaraan ibadah haji. Pembiayaan yang dimaksud disini
adalah pembiayaan pada tabungan plus memberikan proteksi jangka panjang untuk calon
nasabah untuk memyiapkan segala biaya yang ada untuk ibadah haji yang menggunakan
prinsip pembiayaan mudharabah yang dalam artian prinsip ini membagi keuntungan dengan
prinsip bagi hasil untuk keuntungan yang didapat dari investasi. Keuntungan dari prinsip
mudharabah ini sendiri yaitu calon nasabah dapat menghemat biaya ibadah haji nya.
Kelebihan dari produk ini sendiri bisa dikatakan menguntungkan sebab keuntungan
tersebut tidak diberikan oleh lembaga-lembaga lain yang juga memiliki produk pembiayaan
tabungan dana haji.Tak hanya sampai disitu dalam produk Mitra Mabrur ini juga memiliki
proteksi asuransi apabila timbul suatu peristiwa yang tidak pasti yang menimpa nasabah
maka ibadah haji tetap dapat dilaksanakantetapi dengan prosedur yang lain yaitu bentuk
ibadah haji badal. Ibadah haji badal adalah ibadah haji yang pelasksanaan ibadah haji nya
digantikan oleh orang lain. Untuk uang santunan yang akan didapat dananya akan diambil
dari dana tabarru’ atau biasa disebut uang derma dari peserta.

Biaya penyelenggaraan ibadah haji pada produk Mitra Mabrur ini agak sedikit
berbeda pasalnya produk ini hanya menyiapkan dana penyelenggaraan untuk ibadah haji
pada nasabah yang akan menjalankan ibadah haji, otak hanya itu saja produk ini juga
memiliki perbedaan yang ada di lembaga lainnya karena perusahaan asuransi tidak turut
mendaftarkan nasabah pada aplikasi SISKOHAT (Sistem Komputerisasi Dana Haji) jadi
nasabah akan mendaftarkan dirinya sendiri pada aplikasi tersebut sebab produk tidak
mempersiapkan BPIH. Tetapi, nasabah dapatomengambil sebagian nilai tunai dari premi
yang berjalan yang bisa digunakan oleh nasabah sebagai uang panjar untuk mendaftarkan
ibadah haji ke instansi atau tempat yang terkait pendaftaran ibadah haji yang
bertujuannasabah bisa mendapatkan kepastian kapan keberangkatan dan nomor sehingga
nasabahbisa memprediksi kapan dan ditahun berapa keberangkatan hajinya.Berikut
tahapan-tahapan dalam pengembalian yang dapat diambil nasabah, yaitu:

1. Nilai tunai adalah akumulasi dari tabungan yang akan ditambah dengan hasil dari
investasi antar nasabah-nasabah yang berkedudukan sebagai pemegang polis.
2. Pengembalian sebagian nilai tunai bisa diajukan jika polis telah berjalan selama 2
tahun.
3. Untuk setiap pengambilan nasabah masa bisa omengambil nilai tunai maskimal 50%
dimana diambil odari akumulasi premi tabungan.
4. Pengambilan hanya bisa dilakukan 1 kali pada tahun yang sama.
Pengambilan nilai tunai dapat diajukan maksimal 3 kali dan masih dalam masa
asuransi.
6. Pengambilan sebagian nilaitunai hanya dapat dilakukan dikantor cabang sesuai
dengan debit penagihan polis yang bersangkutan.

i
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7. Untuk pengambilandari sebagian nilai tunai diproses diluar kantor tagih, dan harus
dimintakan mutasinya kekantor tagih lama.

Produk asuransi syariah yang sering dipakai dalam kegiatan operasional perusahaan
asuransi syariah secara garis besar dapat dipilih menjadi dua, yaitu produk saving dan
nonsaving.Dalam produk saving kedudukan asuransi asyariah dalam transaksi asuransijiwa
yaitu mudhorib (pemegangamanah). Asuransi syariah mengivestasikan dana tabaru yang
terkumpul dari kontribusi pesertakepada instrmen investasi yang dibenarkan sesuai syariat
I[slam. Sedangkan dalam produk non savingsetiap premi yangdibayarkan oleh peserta
akandimasukkan ke dalam danatabarru’ perusahaan.

Biaya Operasional
Perusahaan
R
Hubungan 30 %
Peserta Mudharaban | INVestasi Oleh L. Keuntungan 70 %
j Perusahaan Investas]
—» Rekening l Rekening v | Rekening Dibayar
Premi Tabungan Total L) Tabungan [—* Tabungan [® ke Peseria
Peserta Dana
B i;e];mlngl Tetkimpul. = Rekening | Manfaat l»{ Dibayar
abarru Tabarru” Asuransi ke Peserta
Keuntungan
Pemegang
Saham
Biaya
Operasional
"""""""""""""""""""""""""""""""" Perusahaan
Hubungan Investasi 4
Mudharabah Oleh
Perusahaan 30%
70%
Peserta
Baglan
Premi |5 Total Total Behan Keuntungan Peru:ﬁihaan
Peserta Dana  i—f Dama =% agyranst [ Investast |
Terkumpul Terkumpul = |
Baglan |
1 == Peserta |~

Gambar 1. Mekanisme Pengelolaan dan Produk Saving

Penetapan premi pada Produk Berbasis Saving dan Non Saving
Secara umum dalam mekanisme penyerahan premi dengan unsur tabungan, yaitu:
1. Pada saat calon ppeserta mendaftarkan diri mmenjadi peserta asuransi, peserta juga
sekalian memilih produk asuransi yang diinginkan.
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2. Setelah mendaftar, peserta harus membayarkan premi sesuai perjanjian yang telah
ditentukan diawal. Untuk dana tabarru’ dan pembayarannya bisa dibayarkan dengan
berbagai pilihan yang ditawarkan yaitu, semesteran, pertahun dan sekaligus.

3. Sejumlah premi yang telah dibayar nasabah nantinya akan disimpan berdasarkan
jenis rekening. Jenis rerekning ini terbagi dua yaitu rekening peserta dan rekening
tabarru’.

4. Setelah itu pihak perusahan akan mengumpulkan dana dari dua rekening nasabah
untuk di investasikan.

5. Keutungan dari investasi nantinya akan diberikan kepada belah pihak yang turut
serta dalam investasi menggunakan akad mudharabah yaitu, pihak nasabah dan juga
pihak perusahaan yang nantinya akan disalurkan kerekening tabungan nasabah

Mekanisme penyerahan premi tanpa unsur Saving, yaitu:

1. Calon nasabah mendaftarkan diri menjadi nasabah dengan produk sesuai yang di
inginkannya.

2. Setelah melewati proses pendaftaran, nasabah harus membayarkan premi sesuai yang
sudah disepakati diawal nasabah membayar sejumlah premi yang telah ditentukan
dan bisa dibayarkan dengan berbagai pilihan yang ditawarkan yaitu, semesteran,
pertahun maupun sekaligus.

3. Premi yang sudah disetor nasabah nantinya akan disimpan kedalam rekening peserta
yang telah dipersiapkan.

4. Setelah dana terkumpul dari seluruh nasabah selanjutnya perusahaan asuransi akan
menginvestasikan dana tersebut peperusahaan atau lembaga-lembaga yang berbasis
syariah agar terhindar dari investasi yang diharamkan Islam.

5. Jika suatu waktu nasabah mengalami musibah atau resiko yang menimpanya dan
menimpulkan kerugian pada jumlah tertentu maka nasabah dapat mengajukan klaim
dan juga keuntungan yang didapatkan dari investasi asuransi.

Pengaplikasian Produk Mitra Mabrur

Dalam pengaplikasiannya bagi nasabah yang menginginkan untuk mengikuti produk
Mitra Mabrur sangat mudah diharapkan nasabah membaca dan memahami produk apa yang
akan dibeli. Untuk persyaratan yang harus dipenuhi oleh calon nasabah saat mengajukan
pembelian produk cukup mengisi aplikasi pada produk Mitra Mabrur. Setelah itu
dilanjutkan dengan mempersiapkan dokumen seperti fotocopy KTP (identitas diri)setelah
seluruh persyaratan telah dipenuhi dan dikatakan lengkap dilanjutkan dengan pembayaran
premi awal. Untukyang harus dilakukan yaitu calon nasabah harus terlebih dahulu mengisi
aplikasi yang memuat data diri untuk pembelian pproduk Mitra Mabrur, fotokopi KTP, dan
mmembayar premi diawal. Setelah pengisian aplikasi dan menyerahkan dokumen calon
nasabah diberikan kebebasan memilih pembayaran premi dengan berbagai pilihan yang
ditawarkan yaitu, semesteran, pertahun maupun sekaligus.

Peserta Asuransi
Nama :Tbu Ana Tabungan oMudharabah (bagi hasil)
Umur :30 oTahun Peserta 070%
Masa Perjanjian : 7 Tahun Perusahaan 030%
Premi Tahunan : rRp. 1.000.000 Investasi 012%
Tabarrw - 1.819%
Ujroh :35% (Rp. 1.750.000)
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Th Premi Tabarruw’ Tabungan Bagi Santunan Nilai Klaim Klaim
Hasil Kebajikan Tunai | Meningg | Habis

1 10.000.000 181.000 6.319.000 530.800 60.000.000 6.849.80 66.8119.8 0

2 20.000.000 362.000 14.138.000 1.762.970 | 50.000.000 (1)5‘900.97 22.900.97 0

3 30.000.000 543.000 23.457.000 3.881.456 | 40.000.000 37.338.45 27,338.45 0

4 40.000.000 724.000 32.776.000 6.960.68 | 30.000.000 29‘736.88 29.736.88 0

5 50.000.000 905.000 42.095.000 ?1.081.36 20.000.000 23.176.36 (7)3.176‘36 0

6 60.000.000 1.086.000 51.414.000 ?6‘330.97 10.000.000 (6)7.744‘97 (7)7.744‘97 0

7 70.000.000 1.267.000 60.733.000 228043 |0 (8)3.537.34 23.53734 83.537.

40 0 0 340

Berikut manfaat-manfaat yang diberikan pihak penanggung kepada nasabah (Ibu Ana),
yaitu:
a. Ibu Ana akan memperoleh manfaat dari hasil tabungan dan keuntungan investasi
jika Ibu Ana hidup sampai perjanjian asuransi berakhir, berikut manfaatnya:

1. Tabungan Rp. 60.733.000
2. BagiHasil Rp. 22.804.340
3. Total Diterima Rp. 83.537.340

a. Ibu Ana akan memperoleh manfaat dari hasil tabungan dan keuntungan investasi jika
Ibu Ana ingin mengundurkan diri sebelum masa perjanjian asuransinyaberakhir misal
ditahun ke-5, berikut manfaatnya:

a. Tabungan Rp. 42.095.000
b. Bagi Hasil Rp. 11.081.360
c. Total Diterima Rp. 53.176.360

b. Ibu Ana akan memperoleh dana tabungan yang telah disetorkannya danjuga manfaat
investasi danuang santunan dari pihak perusahaan jika Ibu Ana ditakdirkan
meninggal dunia di tahun ke 3 masih dalam masa perjanjian asuransi, berikut

manfaatnya:
a. Tabungan Rp. 23.457.000
b. Bagi Hasil Rp. 3.881.450
c. Santunan Kebajikan Rp. 40.000.000
d. Total Diterima Rp. 67.338.450

Keunggulan dan Kelemahan pProduk Mitra Mabrur
Kelebihan-kelebihan pada produk Mitra Mabrur, yaitu:
1. Kelebihan dari produk ini dapat dilihat dari proses niat dan akaq yang digunakan,
dimana niat dan akaq nya bertujuan untuk bermuamalah semata-mata untuk ibadah.
Untuk akagnya sendiri khusus menggunakan akaq taawun yaitu akad tolong
menolong yang memiliki unsrur oasuransi dan mudharabah bagi hhasil dalam hal
investasinya yang diambil dari rekening nasabah.
2. Dalam segala prosesnya baik kegiatan operasional, pengolahan dana dan pembagian
investasinya harus mengikuti syariah islam dimana terhindar dari praktik riba
maisyir dan gharar.
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3. Produk ini tidak menerapkan sistem polis leps. Polis leps yang dimaksud adalah jika
peserta membayar premi-premi diluar dari waktu yang telah ditetapkan didalam
polismaka pihak asuransi akan menangguhkan asuransi tersebut.

4. Sistem dana hangus tidak diterapkan didalam produk ini sebab dana dari nasabah
baik nasabah aktif maupun nasabah yang sudah tidak membayarkan premi, dana
tersebut akan tetap di investasikan.

5. Nasabah yang baru saja aktif sudah bisa langsung mendapatkan keuntungan 60 %
dari nilai tunai.

6. Nasabah tidak akan dikenakan bunga jika suatu waktu ingin mengambil nilai tunai
nya hingga 50%.

7. Keunggulan yang terakhir yaitu dalam pengelolaan dana investasinya, hasil dari
investasi lebih tinggi dari bunga deposito yang ada di lembaga-lembaga konvesional
lainnya.

Dari beberapa kelebihan yang ada produk Mitra Mabrur ini juga tidak terlepas pula dari
kekurangan. Beberapa kekurangan yang ada, yaitu:

1. Nasabah harus menyiapkan BPIH nya masing-masing, sebab perusahaan asuransi
tidak menyiapkannya secara langsung untuk nasabah.

2. Nasabah juga harus mengurus proses pendaftaran diri pada aplikasi SISKOHAT,
sebab perusahaan asuransi hanya sebagai tempat tabungan untuk mempersiapkan
dana pembiayaannya saja.

3. Nasabah juga tidak dijanjikan kepastian kapan jadwal keberangkatan pergi haji oleh
pihak perusahaan asuransi tidak seperti di bank.

Kesimpulan

Bedasarkan penelitian dan pembahasan yang sudah dipaparkan diatas, dapat
disimpulkan bahwa mekanisme pengajuanpembiayaan pada tabungan asuransi dana haji
produk Mitra Mabruri Plusi pada AJB Bumiputera 1912 yaitu dengan mengisi aplikasi
produk Mitra Mabrur, fotocopy KTP dan membayaran sejumlahapremi. Setelah itu peserta
boleh memilih jenis pembayaran premi dengan banyak pilihan yakni, triwulan, semesteran,
tahunan atau bahkan sekaligus. mekanisme pembiayaan pada tabungan asuransi dana haji
mulai dari persyaratan pengajuan, sistem operasional, pengelolaan dana dan pembagian hasil
investasi. Dari segala proses mekanisme pembiayaan pada ttabungan asuransi dana haji oleh
AJB Bumiputera 1912 Divisi Syariah cukup mudah dipahami. Keunggulan dari produk Mitra
Mabrur yaitu peserta medapatkan kemudahan untuk mengambil nilai tunai dari premi
asuransi selama msih dalam masa asuransi. Kelemahan dari produk ini adalah perusahaan
tidak menyiapkan BPIH, Tidak mendaftarkan perserta pada aplikasi SISKOHAT dan tidak
ada kepastian keberangkatan peserta.
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